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ABSTRAK

Financial distress is a stage in which a company’s financial condition may eventunally lead to bankruptcy. The recent Covid-19
Pandemic, with its economic impact hitting hard on company's ability to strive financially. The bad implementation of GCG seems to be
one of the major factor that causes such a repercussion. The study aims to determine the effect of good corporate governance, firm sige, and
accounting conservatism on financial distress. The sample in this study amount to 12 companies in the transportation and logistics sector
listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2017-2021 period. The method used in this research is descriptive guantitative method.
The data analysis technique used is multiple linear regression analysis technique. The result show that the independent commissioners has a
partial effect on financial distress as evidenced by a significance value of 2.3%. While the good corporate governance variable as measured by
institutional ownership, managerial ownership, audit committee, firm size measured by the natural logarithm of total assets, and the
accounting conservatism measured by accrual model does not partially affect on financial distress as indicated by a value greater than 5%.
The results of the f test show that institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, audit committees, firm size
and acconnting conservatism have a simultaneous effect on_financial distress as evidenced by a significance value of 1%. While the results of
the coefficient of determination or R2 in this study were 28.6%.

Keywords : Good Corporate Governance, Firm Size, Accounting Conservatism, Financial Distress
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Kesulitan kenangan adalal tabap di mana kondisi kenangan perusabaan pada akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan.
Pandemi Covid-19 baru-barn ini, dengan dampak ekonomi yang sangat memukul kemampuan perusabaan untnk berjuang secara
Sfinansial. Implementasi GCG yang buruk tampaknya menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan dampak tersebut. Penelitian
ini bertujnan untnk mengetahui pengaruh good corporate governance, ukuran perusahaan, dan Ronservatisme akuntansi terhadap financial
distress. Sampel dalam penelitian ini berjumlab 12 perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalal metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan adalal teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan babwa komisaris independen berpengarub secara
parsial terbadap financial distress yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 2,3%. Sedangkan variabel good corporate governance
yang dinkur dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite andit, nkuran perusahaan yang diukur dengan natural
logaritma total aset, dan konservatisme akuntansi yang dinkur dengan model akrual tidak berpengarulb secara parsial terbadap financial
distress yang ditunjukkan dengan nilai yang lebih besar. dari 5%. Hasil uji f menunjukan babwa kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen, komite audit, ukuran perusabaan dan konservatisme akuntansi berpengarnb secara simultan terhadap
[financial distress yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 1%. Sedangkan hasil koefisien determinasi atan R2 pada penelitian ini sebesar
28,6%.

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Konservatisme Akuntansi, Financial Distress

PENDAHULUAN

Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan
ataupun likuidasi (Platt dan Platt, 2007) dalam (Syuhada, 2020). Kondisi ini biasanya ditandai dengan adanya
perubahan kualitas produk, penurunan nilai ekuitas, terdapat
kerugian operasional perusahaan dan adanya penundaan pembayaran utang kepada pihak kreditor
(Fathurrahman, 2021). Financial distress dapat dialami oleh perusahaan besar ataupun perusahaan kecil,
karena faktor penyebab financial distress ini berasal dari internal perusahaan, misalnya kondisi keuangan
perusahaan, dan berasal dari faktor eksternal perusahaan, misalnya kondisi perekonomian suatu negara dan
berbagai faktor lainnya (Fatmawati, 2017).

Pada saat ini kondisi perekonomian di Indonesia sedang mengalami perlemahan dan rawan
terjadi financial distress karena disebabkan oleh Covid-19 yang masih ada dan sudah bertahan selama
lebih dari dua tahun. Meluasnya wabah virus Covid-19 ini berdampak signifikan bagi perekonomian
Indonesia sehingga banyak perusahaan mengalami penurunan pendapatan.

Salah satu sektor ekonomi yang terdampak Covid-19 adalah sektor transportasi dan logistik
yang mengalami penurunan PDB paling dalam dengan minus 15,04 persen sepanjang tahun 2020.
Sektor transportasi yang paling terpukul adalah perusahaan maskapai penerbangan dengan minus
53,8 persen di kuartal IV /2020 secata year on year (yoy), disusul angkutan kereta api minus 45,5
persen dan angkutan sungai dan penyebrangan minus 12,2 persen (www.bisnis.com).

Perusahaan maskapai penerbangan yang terdampak Covid-19 adalah PT Garuda Indonesia
yang mencatatkan kerugian sebesar US$ 1,66 miliar atau sekitar Rp 23,1 triliun (kurs Rp
14.442/US$) hingga kuartal III tahun

2021, nilai tersebut membengkak dari periode yang sama tahun sebelumnya yaitu
sebesar US$ 1,09 miliar (katadata.co.id). Menurut Wakil Menteri BUMN menjelaskan buruknya
kondisi keuangan Garuda disebabkan karena adanya korupsi yang terjadi pada perusahaan dan
ditambah dengan dampak pandemi Covid-19 sejak Maret tahun 2020 (cnbcindonesia.com). Wakil
Menteri BUMN juga menjelaskan buruknya kinerja PT Garuda Indonesia sudah berlangsung cukup
lama akibat tata kelola perusahaan yang begitu buruk (republika.co.id).
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Penerapan tata kelola pada perusahaan merupakan hal yang penting, karena dapat
memonitoring aktivitas manajer perusahaan agar berjalan lebih efektif dan juga dapat meningkatkan
pengelolaan perusahaan menjadi lebih baik yang secara tidak langsung akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan dan akan menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress.

Dalam hal penerapan good corporate governance pada perusahaan, diperlukan pihak eksternal
untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan agar kegiatan perusahaan dapat
berjalan lebih optimal. Kepemilikan institusional merupakan pihak eksternal yang bertugas sebagai
pengawas pada perusahaan, sehingga pada penelitian ini dijadikan sebagai indikator ke-1 untuk
mengukur variabel good corporate governance. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka
semakin kuat tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal terhadap perusahaan karena
pengawasan terhadap perusahaan akan semakin baik, sehingga hal tersebut akan menghindarkan
perusahaan dari kondisi financial distress. Hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian Kusuma (2020)
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan positif terhadap financial
distress. Sedangkan penelitian Septiani dan Dana (2019) menunjukkan hasil berbeda, yakni
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan negatif terhadap financial distress.

Selain itu, untuk menyeimbangkan pengaruh dari pihak eksternal, maka diperlukan
kepemilikan manajerial untuk mengatasi conflict of interest dan ketidakseimbangan informasi antara
manajemen dengan pemegang saham, schingga dalam penelitian ini kepemilikan manajerial
diproyeksikan sebagai indikator ke-2 untuk mengukur variabel good corporate governance. Semakin
besar kepemilikan manajerial maka semakin kecil potensi terjadinya financial distress karena manajer
akan memberikan hasil kinerja sesuai apa yang diharapkan pemegang saham. Hasil penelitian
terdahulu yaitu penelitian Affiah dan Muslih (2018) menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh terhadap financial distress. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Munawar
(2018) yang menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap financial
distress.

Penerapan good corporate governance dapat berjalan lebih efektif apabila terdapat pengawasan
yang dilakukan oleh komisaris independen, sehingga dalam penelitian ini komisaris independen
diproyeksikan sebagai indikator ke-3 untuk mengukur variabel good corporate governance. Komisaris
independen akan berfungsi sebagai pengawas yang mewakili shareholders dan dipercaya mampu
menjaga perusahaan dari tindakan serta keputusan oportunistik manajemen yang merugikan
perusahaan dan dapat menyebabkan financial distress. Hasil penelitian Atika (2020) menjelaskan
bahwa komisaris independen memiliki pengaruh terhadap fimancial distress. Namun hal ini
bertentangan dengan penelitian Munawar (2018) yang menunjukan hasil bahwa komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress.

Aspek yang tidak kalah penting dalam hal penerapan good corporate governance adalah komite
audit, dengan menjunjung tinggi prinsip good corporate governance, komite audit dapat mengatasi
penyimpangan dan praktik manipulasi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang dapat
menyebabkan perusahaan mengalami financial distress, sehingga dalam penelitian ini komite audit
diproyeksikan sebagai indikator ke-4 untuk mengukur variabel good corporate governance. Penelitian
Munawar (2018) menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif terthadap financial
distress. Sedangkan penelitian lain oleh Masak & Noviyanti (2019) menunjukkan hasil bahwa komite
audit berpengaruh positif terhadap financial distress.
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Faktor lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap financial distress adalah ukuran
perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki total aset yang besar maka hal ini akan berdampak
positif bagi perusahaan, karena pihak yang berkepentingan seperti kreditor akan lebih senang
untuk memberikan kredit kepada perusahaan, karena dapat menjamin kredit yang diberikan,
schingga perusahaan akan terhindar dari kondisi financial distress. Hasil penelitian Prasetyo dan
Febriyan (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress.
Berbeda dengan itu, hasil penelitian Amanda dan Tazman (2019) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.

Faktor terakhir dalam penelitian ini yang juga diduga dapat berpengaruh terhadap financial
distress adalah konservatisme akuntansi. Apabila perusahaan tidak menerapkan prinsip kehati-hatian
dalam penyajian laporan keuangan, manajer akan dengan mudah melakukan manipulasi data
ataupun angka pada laporan keuangan, sehingga hal tersebut akan merugikan perusahaan dan dapat
menyebabkan financial distress. Hasil penelitian Nanda dan Rizka (2018) menyatakan bahwa
konservatisme akuntansi berpengaruh terthadap financial distress. Namun hasil penelitian Teymouri
dan Sadeghi (2020) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap
financial distress.

Mengacu pada fenomena dan adanya perbedaan hasil penelitian atau gap research, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai variabel-variabel
tersebut. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul: Pengaruh Good
Conporate Governance, Ukuran Perusahaan Dan Konservatisme Akuntansi Terhadap Financial Distress
Pada Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Yang Tercatat Di BEI Periode 2017-2021.

LANDASAN TEORI
Teori Signaling

Menurut Lestari (2019) teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya suatu
perusahaan memberikan sinyal yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan. Sedangkan
menurut Brigham dan Houston (2001) dalam Gustian (2017) teori signaling merupakan tindakan
yang diambil manajemen perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Petunjuk tersebut berupa informasi yang disajikan
oleh perusahaan dalam bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan berisi informasi mengenai data keuangan yang menggambarkan kondisi
perusahaan itu sendiri apakah perusahaan tersebut berada dalam kondisi sehat atau mengalami
financial distress yang nantinya akan ditangkap atau diterima para pengguna laporan keuangan untuk
diolah dan diinterpretasikan. Misalnya jika kondisi perusahaan sedang baik atau schat, akan
tercermin pada laporan keuangan yang ditandai dengan adanya perolehan laba.

Teori Agency

Teori keagenan menurut Supriyono (2018) merupakan hubungan kontraktual antara
prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima kontrak), prinsipal dapat mengontrak agen untuk
bekerja demi kepentingan atau tujuan prinsipal sehingga prinsipal dapat memberikan wewenang
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pembuatan keputusan kepada agen untuk mencapai tujuan tersebut. Pihak prinsipal memberikan
instruksi kepada agen demi tercapainya tujuan perusahaan maka harus mengelola perusahaan sesuai
dengan apa yang diharapkan prinsipal. Namun di sisi lain, agen sering kali melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan keinginan prinsipal, maka dari sinilah timbul konflik keagenan yang mana
terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal dengan agen.

Untuk meminimalisir konflik keagenan, maka perlu ada mekanisme yang mengatur hal
tersebut. Dalam hal ini, penerapan good corporate governance diharapkan mampu meminimalisir konflik
keagenan antara prinsipal dengan agen. Menurut Triwahyuningtyas (2012) menjelaskan bahwa
dengan adanya corporate governance dapat mengurangi permasalahan keagenan yang ada sekarang ini
antara pihak pemilik perusahaan dan pihak manajer sehingga kedua belah pihak dapat sejalan dalam
kepentingan.

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Financial Distress

Dalam teori agency menjelaskan tentang bagaimana hubungan antara pemilik dengan
manajer dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional maka semakin kuat tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal. Para investor
institusi akan mengambil peran aktif untuk mengontrol manajemen dalam hal pengambilan
keputusan, ini dikarenakan agar setiap keputusan yang diambil tidak menghasilkan keputusan yang
salah yang dapat berdampak terhadap kinerja perusahaan sehingga menyebabkan perusahaan dalam
kondisi financial distress.
Hi:: Kepemilikan institusional berpengaruh secara parsial terhadap financial distress
2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Financial Distress

Menurut teori agency terdapat konflik keagenan antara agen dengan prinsipal karena adanya
perbedaan kepentingan, salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan hadirnya
kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham manajerial membuat kedudukan antara pemegang
saham dan manajer dapat disejajarkan, sehingga akan memperkecil tetjadinya financial distress dan
manajer diharapkan akan memberikan hasil kinerja yang baik karena manajer pun selaku pemilik
perusahaan.
H.: Kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial terhadap financial distress

3. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Financial Distress

Dalam teoti agency, agen sering kali melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan
prinsipal karena agen akan cenderung mementingkan untuk keuntungan dirinya sendiri (bersikap
oportunistik). Adanya komisaris independen akan berfungsi sebagai pengawas yang mewakili
sharebolder yang dipercaya mampu menjaga perusahaan dari tindakan dan keputusan oportunistik
manajemen yang merugikan perusahaan dan dapat menyebabkan perusahaan dalam kondisi financial
distress.
H.;:Komisaris independen berpengaruh secara parsial terhadap financial distress

4. Pengaruh Komite Audit Terhadap Financial Distress
Ageney theory memprediksikan bahwa pembentukan komite audit merupakan cara untuk
menyelesaikan agency problemss. Hal ini dikarenakan fungsi utama komite audit adalah mereview
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pengendalian internal perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan
efektivitas fungsi audit, sehingga hal-hal yang dilakukan komite audit tersebut dapat memperkecil
praktik kecurangan dan manipulasi yang akan menyebabkan perusahaan dalam kondisi financial
distress.

H.4: Komite audit berpengaruh secara parsial tethadap financial distress

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress

Teori keagenan berasumsi bahwa setiap individu, baik pemegang saham maupun manajer
perusahaan, bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Manajer terkadang memiliki tujuan lain
yaitu untuk mensejahterakan diri sendiri. Perilaku manajemen inilah yang akan memicu terjadinya
konflik keagenan dan menimbulkan agesncy cost.

Pada perusahaan besar, akan lebih mudah untuk mengatasi agency conflict, karena perusahaan
akan mampu mengeluarkan agency cost lebih besar untuk mengawasi segala tindakan manajer agar
lebih berhati-hati dalam membuat keputusan sehingga keputusan yang diambil tidak hanya
menguntungkan pribadi manajer saja, melainkan semua pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan dan pada akhirnya akan menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress.

H:: Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial tethadap financial distress

6. Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Financial Distress

Perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme akan bersikap hati-hati dalam
mengambil keputusan atau tindakan-tindakan karena dapat menyebabkan perusahaan mengalami
financial distress. Jika perusahaan tidak menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyajian laporan
keuangan, manajer akan dengan mudah melakuan manipulasi data sehingga laba yang dihasilkan
menjadi besar. Hal tersebut dapat merugikan perusahaan karena laba yang tercermin pada laporan
keuangan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Bilamana masalah tersebut terungkap,
perusahaan akan terkena sanksi denda ataupun pidana dan pada akhirnya perusahaan akan
dirugikan, bahkan dapat menyebabkan perusahaan mengalami financial distress.
H;: Konservatisme akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap financial distress

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Penentuan Populasi
Populasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi
dan logistik yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode penelitian 2017-2021.

Penentuan Ukuran Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, teknik sazpling yang digunakan adalah teknik nomprobability sampling dengan
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metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan
tertentu.
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
1) Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI periode 2017-2021
2) Menyajikan laporan keuangan secara lengkap selama lima tahun berturut-turut pada periode
2017-2021.
3) Laporan keuangan perusahaan disajikan secara lengkap terkait dengan variabel yang akan
diteliti
Dari pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling didapatkan sampel
sebanyak 12 perusahaan dari total 28 perusahaan sektor transportasi dan logistik.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Menurut (Sugiyono, 2018) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Definisi Operasional
Variabel Dependen (Financial Distress)

Dalam penelitian ini financial distress diproyeksikan dengan menggunakan indikator Inferest
Coverage Rasio ICR). Menurut John M. Wachowicz (2013) dalam Amalia (2019) mendefinisikan
Interest Coverage Ratio sebagai salah satu rasio yang berfungsi untuk mengukur tingkat kesulitan
keuangan yang dialami oleh perusahaan. Berikut rumus untuk menghitung financial distress
menggunakan rasio JCR, menurut Amalia (2019):

EBIT

ICR =
Beban Bunga

Variabel Independen
Good Corporate Governance (GCG)

Pada penelitian ini, GCG diproyeksikan dengan indikator kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite audit. Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham oleh lembaga atau institusi seperti perusahaan investasi, asuransi,
pemerintah, pihak asing dll. Menurut Suparlan (2019) kepemilikan institusional dihitung dengan
menggunakan rumus:

Jumlah Saham Pihak Institusi

%X 1009
Jumlah Saham Beredar o

Kepemilikan manajerial yaitu para pemilik perusahaan memiliki hak dan kedudukan dalam
manajemen suatu perusahaan. Menurut Suparlan (2019) kepemilikan manajerial dihitung dengan
menggunakan rumus :

Jumlah Saham Pihak Manajemen
X 100%

Jumlah Saham Beredar
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Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan yang tidak terafiliasi dengan perusahaan. Menurut Suparlan (2019) komisaris
independen dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah Komisaris Independen

x 1009
Jumlah Dewan Komisaris o

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu
auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen. Komite audit dapat dihitung
dengan menggunakan rumus : )’ Komite Audit (Sari, 2017).

Ukuran Perusahaan

Menurut Widiastari & Yasa (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah
penjualan, nilai saham dan sebagainya. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan indikator logaritma natural atas total aset (Widiastari & Yasa, 2018).

Konservatisme Akuntansi

Menurut Financial Acconnting Standart Board (FASB) dalam SFAC No.2 tahun 1996
menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi merupakan reaksi kehati-hatian dalam merespon
ketidakpastian dengan memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko bisnis sudah dipertimbangkan
secara memadai. Dalam penelitian ini, konservatisme akuntansi dihitung dengan menggunakan
model earning atau accrual measures atau model akrual. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini
adaptasi dari penelitian Givolyn dan Hayn (2000):

(NIO + DEP — CFO) x (—1)

CONACC =
TA

Keterangan :
CONACC = Konservatisme akuntansi
NIO = Laba operasional tahun berjalan
DEP = Penyusutan aset tahun berjalan
CFO = Jumlah arus kas bersih dari operasi kegiatan tahun ini
TA = Total aset
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan gambaran secara umum mengenai variabel yang
akan diteliti atau deskripsi suatu data. Analisis deskriptif terdiri dati n atau jumlah pengamatan, nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Adapun hasil analisis statistik deskriptif
dari setiap variabel penelitian disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Kepemilikan Institusional 60 24.35 94.85 63.1385 23.47881
Kepemilikan Manajerial 60 .01 60.80 9.2808 17.91199
Komisaris Independen 60 25.00 66.66 41.8708 11.43813
Komite Audit 60 2 6 3.05 467
Ukuran Perusahaan 60 14.86 29.64 24.6193 4.20919
Konservatisme Akuntansi 60 -.36 5.87 4998 79280
Financial Distress 60 -95.93 85.89 1.0367 19.50185

Valid N (listwise) 60
Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 24,35 dan nilai maksimum sebesar
94,85, sedangkan nilai rata-rata sebesar 63,1385 dan standar deviasi sebesar 23,47881.
Kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0,01 dan nilai maksimum sebesar
60,80, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 9,2808 dan standar deviasi sebesar 17.91199.
Komisaris independen memiliki nilai minimum sebesar 25,00 dan nilai maksimum sebesar
66,60, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 41,8708 dan standar deviasi sebesar
11,43813.

Komite audit memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 6, sedangkan nilai
rata-rata (mean) sebesar 3,05 dan standar deviasi sebesar 0,467.

Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 14,86 dan nilai maksimum sebesar 29,64,
sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 24,6193 dan standar deviasi sebesar 4,20919.
Konsetvatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -0,36 dan nilai maksimum sebesar
5,87, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4998 dan standar deviasi sebesar 0,79280.
Financial distress memiliki nilai minimum sebesar -95,93, nilai maksimum sebesar 85,89, nilai
rata-rata (mean) adalah sebesar 1,0367 dan standar deviasi sebesar 19,50185.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

dependen dan independen memiliki distribusi

normal ataupun tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Ko/mogorov Smirnov dengan
kriteria pengujian menggunakan uji dua arah (fwo failed fest). Berikut hasil uji normalitas
menggunakan soffware SPSS :
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Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.08228579
Most Extreme Differences ~ Absolute 133
Positive 133
Negative -.063
Test Statistic .133
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2 hasil dari uji normalitas pada regresi linier berganda memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,058 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.

Uji Multikoliearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Berikut hasil uji Multikolinearitas menggunakan soffware SPSS :

Coefficients?

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Consta 13.217 5.921 2.232 .030
nt)
Ln_X1 -1.103 .584 -301 -1.889 .065 .586 1.705
Ln_X2 -.023 .087 -.042 -.262 795 .585 1.708
Ln_X3 -2.250 .956 -354 -2.352 .023 .658 1.520
Ln_X4 5.085 2535 266 2.006 .051 .847 1.181
Ln_X5 -1.310 1.282 -157  -1.022 312 .634 1578
Ln_X6 .370 213 232 1.734 .089 .829 1.206

o

Dependent Variable: LN_Y

Sumber: data sekunder yang diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance pada seluruh variabel bebas
memiliki nilai lebih dari 0,10 dan nilai VIF pada seluruh variabel bebas memiliki nilai  lebih  kecil
10,00 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas pada penelitian ini tidak mengandung gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan soffware SPSS :

Scatterplot

Dependent Variable: Financial Distress

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar luas secara acak dan menyebar baik
dari bawah maupun dari atas angka nol pada sumbu Y. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
regresi linear berganda pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada model regresi. Berikut hasil uji autokorelasi menggunakan soffware SPSS :

Tabel 4 Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5352 .286 197 1.48778 2.240

a. Predictors: (Constant), Ln_X86, Ln_X5, Ln_X1, Ln_X4, Ln_X3, Ln_X2
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Pada penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson, model regresi yang
dapat dikatakan terhindar dari gejala autokorelasi apabila nilai Du<D<4-Du. Berdasarkan tabel 4
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diketahui bahwa nilai D sebesar 2,240 dan nilai Du yang diperoleh dari tabel dw yaitu sebesar 1,6662
dan nilai 4-Du

adalah 2,3338. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terbebas dari
gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam model regresi linear berganda akan diuji secara parsial (Uji t) dan simultan (Uji F).
Pengujian dilakukan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan apabila signifikansi <
0,05 artinya variabel independen secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (Ha diterima). Berikut hasil analisis regresi linear berganda yang telah diolah
menggunakan aplikasi SPSS :

Tabel 5 Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.217 5.921 2.232 .030
Ln_X1 -1.103 .584 -.301 -1.889 .065
Ln_X2 -.023 .087 -.042 -.262 795
Ln_X3 -2.250 956 -.354 -2.352 .023
Ln_X4 5.085 2.535 266 2.006 .051
Ln_X5 -1.310 1.282 -157 -1.022 312
Ln_X6 .370 213 232 1.734 .089

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: data sekunder yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 5 maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :

Y = 13,217 — 1,103X1 — 0,023X2 — 2,250X3 + 5,085X4 — 1,310X5 + 0,370X6 + ¢

Keterangan :

Y = Financial Distress

X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Kepemilikan Manajerial
X3 = Komisaris Independen
X4 = Komite Audit

X5 = Ukuran Perusahaan

X6 = Konservatisme Akuntansi

Uji T (Parsial)
Hasil pengujian signifikansi pada kepemilikan institusional menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,065 (0,065 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1.1 ditolak,
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yang berarti variabel good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh secara parsial terthadap financial distress.

Hasil pengujian signifikansi pada kepemilikan manajerial menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,795 (0,795 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1.2 ditolak, yang
berarti variabel good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap financial distress.

Hasil pengujian signifikansi pada komisaris independen menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,023 (0,023 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1.3 diterima, yang
berarti bahwa variabel good corporate governance yang diukur dengan komisaris independen
berpengaruh secara parsial terhadap financial distress.

Hasil pengujian signifikansi pada variabel komite audit menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,051 (0,051 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1.4 ditolak, yang
berarti bahwa variabel good corporate governance yang diukur dengan komite audit tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap financial distress.

Hasil pengujian signifikansi pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,312 (0,312 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang
berarti bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara parsial terthadap financial distress.

Hasil pengujian signifikansi pada variabel konservatisme akuntansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probabilitas sebesar 0,089 (0,089 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
ditolak, yang berarti bahwa konservatisme akuntansi tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap financial distress.

Uji F (Simultan)
Berikut hasil uji F (simultan) menggunakan software SPSS :

Tabel 6 Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42.517 6 7.086 3.201 .0100
Residual 106.248 48 2.214
Total 148.765 54

a. Dependent Variable: LN_Y

b. Predictors: (Constant), Ln_Xo0, L.n_X5, Ln_X1, Ln_X4, Ln_X3, Ln_X2
Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,010 yang dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi
berpengaruh secara simultan terhadap financial distress.

Uji Koefisien Determinasi
Berikut hasil uji koefisien determinasi menggunakan software SPSS
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Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5352 .286 197 1.48778

a. Predictors: (Constant), Ln_X6, Ln_X5,Ln_X1,Ln X4,Ln_X3,Ln X2
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan nilai R Sguare 0,286. Hal tersebut berarti bahwa secara
simultan financial distress dipengaruhi oleh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi sebesar
28,6%
dan sisanya 71,4% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat  diketahui  bahwa variabel good corporate
governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh secara parsial
tethadap financial distress. Hal tersebut dapat diketahui dari besarnya nilai signifikansi kepemilikan
institusional sebesar 0,065 > 0,05 sehingga H1.1 ditolak.

Berapapun persentase kepemilikan oleh institusional keuangan dalam suatu perusahaan,
kemungkinan perusahaan tersebut mengalami tekanan keuangan adalah sama (Hakim dkk, 2019).
Pihak institusi hanya bisa mengintervensi mengenai keputusan-keputusan yang akan diambil oleh
manajemen, sedangkan pihak manajemen terkadang tidak menjalankan kegiatan perusahaan sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pemegang saham (pihak institusi), sehingga hal tersebut menjadi
penyebab mengapa kepemilikan institusional tidak memiliki hubungan dengan financial distress. Hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Abbas (2019), yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel good corporate governance
yang diukur dengan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap financial
distress. Hal tersebut dapat diketahui dari besarnya nilai signifikansi variabel kepemilikan manajerial
sebesar 0,795 > 0,05 sehingga H1.2 ditolak.

Besar atau kecilnya kepemilikan saham oleh manajer tidak dapat mempengaruhi financial
distress bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan saham manajerial merupakan
symbolic yang digunakan agar para investor tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan
(Cinantya & Merkusiwati, 2015). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas (2019) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Page 31 of 35




Jurnal Trial Balance VOLUME 1 NO 2
Mei 2023

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel good corporate governance
yang diukur dengan komisaris independen berpengaruh secara parsial terhadap financial distress. Hal
tersebut dapat diketahui dari besarnya nilai signifikansi variabel komisaris independen sebesar 0,023
< 0,05 sehingga H1.3 diterima.

Komisaris independen berfungsi sebagai pengawas untuk mewakili sharebolder agar dapat
menjaga perusahaan dari tindakan dan keputusan oportunistik manajemen yang merugikan
perusahaan. Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pengawas perseroan, komisaris
independen juga harus terlibat, memeriksa, memutuskan dan mengambil tindakan yang
menyangkut kepatuhan, tanggung jawab hukum direksi atas setiap keputusan, informasi dan
perilaku yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan dan usaha perseroan (Dwi dan Eka,
2008). Sehingga hal tersebut menjadi faktor penyebab komisaris independen berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atika (2020) yang menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh terhadap financial distress.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel good corporate governance
yang diukur dengan komite audit tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap financial distress.
Hal tersebut dapat diketahui dari besarnya nilai signifikansi variabel komite audit sebesar 0,051 >
0,05 sehingga H1.4 ditolak.

Mekanisme pemilihan anggota komite audit yang diduga masih belum jelas dan
transparan menyebabkan tingkat independensi komite audit masih diragukan. Menurut
Masak (2019) keberadaan komite audit pada perusahaan hanya sekadar untuk mematuhi regulasi
atau peraturan yang ada saja, sehingga ada atau tidaknya komite audit dalam perusahaan tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Masak &
Noviyanti, 2019) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap fimancial distress. Hal tersebut dapat diketahui dari
besarnya nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,312 > 0,05 sehingga H2 ditolak.

Besar atau kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut
akan terhindar dari financial distress. Anggapan bahwa dengan besarnya total aset yang dimiliki oleh
perusahaan akan memudahkan perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya adalah tidak
sepenuhnya benar. Perusahaan akan tetap merasakan kesulitan keuangan meskipun memiliki total
aset yang besar, jika pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen kurang efektif dan
adanya pengaruh dari eksternal perusahaan yang dapat memungkinan terjadinya tekanan terhadap
keuangan perusahaan (Susanti, 2021), sehingga hal tersebut menjadi penyebab mengapa ukuran
perusahaan tidak dapat menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Amanda & Tazman (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap financial distress.
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Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa konservatisme akuntansi tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap financial distress. Hal tersebut dapat diketahui dari
besarnya nilai signifikansi variabel konservatisme akuntansi sebesar 0,089 > 0,05 sehingga H3
ditolak.

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip konservatisme akan cenderung bias
karena tidak bisa mengambarkan keadaan arus kas masa depan yang sebenarnya (Zuhrotul dkk,
2020). Penerapan konservatisme menyebabkan angka-angka biaya cenderung tinggi dan akibatnya
laba akan terlalu rendah, sehingga hal tersebut menjadi penyebab mengapa konservatisme akuntansi
tidak dapat menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Teymouri & Sadeghi, 2020) yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi
tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen,
Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Konservatisme Akuntansi Terhadap Financial
Distress

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel good corporate governance
yang diukur dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen,
komite audit, dan variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(total aset) serta variabel
konservatisme akuntansi yang diukur dengan model akrual berpengaruh secara simultan terhadap
financial distress yang diukur dengan Interest Coverage Ratio (ICR). Hal tersebut dapat diketahui dari
besarnya nilai signifikansi pada tabel ANOVA sebesar 0,010 < 0,05.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Variabel good corporate  governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak
berpengaruh secara parsial tethadap financial distress.
2. Variabel good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
secara parsial tethadap financial distress.
3. Variabel good corporate governance yang diukur dengan komisaris independen berpengaruh secara
parsial terthadap financial distress.
4. Variabel good corporate governance yang diukur dengan komite audit tidak berpengaruh secara
parsial terhadap financial distress.
5. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial tethadap financial distress.

Variabel konservatisme akuntansi tidak berpengaruh secara parsial terhadap financial distress.

7. Variabel good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen, komite audit, variabel ukuran perusahaan yang diukur
dengan Ln(total aset) dan variabel konservatisme akuntansi yang diukur dengan model akrual
berpengaruh secara simultan terhadap financial distress yang diukur dengan Interest Coverage Ratio
(ICR).

a
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